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Pengabdian  ini  berjudul  Pemanfaatan  Media  e-commerce  dalam  Memasarkan  Produk  UMKM 

Kuliner  Opak  Bakar  Di  Desa  Panyingkiran  Kecamatan  Rawamerta  Kab.Karawang,  bertujuan 

memberikan  penyuluhan  dan  memberikan  pemahaman  serta  mengimplementasikan  manajemen 

pemasaran  yang  efektif  dan  efisien  bagi  pelaku  UMKM,  utamanya  bagaimana  mengetahui 

pengaruh bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian secara e-commerce guna meningkatkan 

pemasaran dan menentukan kebijakan secara tepat guna mencapai pemasaran e-commerce yang 

maksimal. Metode yang digunakan berupa penyampaian materi secara langsung diskusi dan 

wawancara mengenai manajemen, pengelolaan keuangan, pemasaran produk dan penerapan MSDM 

dalam pengembangan UMKM. 

Kata Kunci: UMKM Kuliner Opak Bakar Pemasaran; Keuangan; e-commerce 
 
 

 

UMKM merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar dan terbukti 

tahan  terhadap  berbagai  macam  goncangan  krisis  ekonomi  (Ragimun,  Sudaryanto,  & 

Wijayanti,  2015).  UMKM  berperan  penting  dalam  pembagunan  ekonomi,  pengurangan 

kemiskinan, dan pembukaan lapangan kerja  di Negara  berkembang(Tarutė  & Gatautis, 

2014) 

Kriteria usaha yang termasuk dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah diatur 

dalam payung hukum. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro,  Kecil  dan  Menengah  (UMKM)  ada  beberapa  kriteria  yang  dipergunakan  untuk 

mendefinisikan pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah(Kementerian 

Hukum dan HAM, 2008). 

Pelaku UMKM harus tetap mengeluarkan biaya operasional untuk melakukan proses 

produksi  penjualan.  Kenyataannya  keterampilan  dalam  manajemen  e-commerce  pada 

UMKM dianggap hal sepele dan diabaikan. Hal ini disebabkan karena para pelaku usaha 

UMKM lebih mengutamakan pemasaran, serta tidak jarang menggabungkan aset pribadi 

dan usaha 
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M   
etode 

Dalam  kegiatan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat,  melakukan  kerjasama  dengan 

UMKM Kuliner Opak Bakar yang berlokasi di Desa Panyingkiran Kec. Rawamerta Kab. 

Karawang. Yang dibutuhkan UMKM yaItu beras,kelapa dan gula merah UMKM mencoba 

memproduksi kuliner awug dan  pada saat itu mendapat  pasar yang cukup menjanjikan. 

Namun tidak dikembangkan dikarenakan terdapat kendala sumber daya dikembangkan 

merupakan  salah  satu  peluang  yang  sangat  baik  untuk  membangkitkan  perekonomian 

UMKM di Desa Panyingkiran, Kec.Rawamerta, namun dalam pelaksanaannya masih 

mengalami   beberapa   hambatan   seperti   promosi   penjualan   yang   dilakukan   kurang 

maksimal, tenaga kerja yang kurang terampil, terbatasnya pengetahuan tentang aplikasi 

atau  sistem  bisnis  online  sehingga  keputusan  pembelian  konsumen  rendah  terhadap 

produk. 

 

 

Metode yang digunakan adalah berupa difusi iptek dalam pembuatan akun Shopee 

katalog  produk-produk  UMKM bagi  mitra  pengabdian,  serta  sosialisasi  dan  pelatihan 

untuk dapat memanfaatkan internet dan mengelola aplikasi Shopee 

Sebagai media pemasaran. Untuk melihat keberhasilkan kegiatan dan ketercapaian 

tujuan  dari kegiatan  ini maka dilakukan  evaluasi. Evaluasi yang dilakukan mencakup 

evaluasi pemanfaatan Aplikasi Shopee sebagai media promosi dan evaluasi peningkatan 

pemahaman  mitra  terhadap  penggunaan  Aplikasi  dan  Internet.  berikut  merupakan 

tampilan Aplikasi Shopee yang dihasilkan. 
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Gambar 1 Beranda Aplikasi Shopee 
 

 

Gambar 2 Produk UMKM 

 
Adapun  Tahapan-tahapan  yang  dilakukan  dalam  pembuatan  akun  Shopee  dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Mempermudah memasarkan produk 

 
2. Memperluas penjualan produk 

 
3. Meningkatkan penghasilan yang di dapat oleh mitra umkm 

 

 

1.1                                 

Penelitan  ini  dilaksanakan  di  Desa  Panyingkiran  Kec.Rawamerta,  Kabupaten 

Karawang Sebagai Objek Penilitian. Penelitian dilakukan selama 1 (satu) bulan yakni 

dari bulan Juli . Tujuan dari pengambilan data adalah untuk mendiskripsikan konsep dan 

status UMKM 
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aku UMKM tersebut . Detail metodo 

Pengembang 

unit 

Tipe pembeli 

Media sosial pemasaran yang digunakan 

Usia pelanggan 

Konsep Produk 

Identifikasi keraterisitik UMKM 

UMKM kuliner dengan pemasaran online 

yang efektif dan efisien 

kuliner serta mengetahui target pasar dan penggunaan media pemasaran yang tepat 

dalam mencapai target pasar yang di inginkan. Pada tahap awal merupakan wawancara 

kepada  pelaku  UMKM  mengenai  konsep  Kuliner  yang  dipilih  lalu  dilanjutkan  dengan 

pengumpulan data pembeli berdasarkan usia, media pemasaran yang menjadi dasar 

pembelian serta pengelompokan tipe pembeli (pembeli baru atau pembelian pengulangan) 

lalu   dilanjutkan  dengan   data   analisis   serta   pemberian   saran   guna   meningkatkan 

pembelian produk pada pel logi penelitian tersajai 

pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Metodologi Penelitian 

 
Adapun metode dalam pengumpulan data yang di gunakan adalah : 

 
1. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 

wawancara  langsung  dengan  pihak-pihak  terkait  dalam  penelitian  ini  dengan 

menggunakan instrumen penelitian (pertanyaan yang terstruktur). 
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2. File Research, yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh dari literatur dan 

dokumen yang sudah dipublikasi. 

3. Focus  Group  Discussion  (FDG)  atau  yang  dalam  bahasa  Indonesia  (Diskusi 

Kelompok Terarah) merupakan metode untuk pengumpulan data dalam penelitian 

sosial  dalam  bentuk  diskusi  sistematis  dan  langsung  tentang  masalah  atau 

masalah tertent. Diskusi ini dilakukan bersama 

 

Inovasi Produk 

 
Produk merupakan suatu yang ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan,  melalui  pemenuhan  dan  keinginan  konsumen.  Para  ahli  mendefinisikan 

produk  sebagai  berikut  Menurut  Kotller  dan  Keller  (2016:  47)  menyatakan  bahwa: 

“  Produk  adalah  segala  sesuatu  yang  dapat  ditawarkan  ke  pasar  untuk  memuaskan 

keinginan atau kebutuhan” 

Stanton   dalam   Buchari   Alma   (2013:139)   mendefinisikan   produk   sebagai 

seperangkat  atribut   baik   berwujud   maupun   tidak   berwujud,   termasuk  didalamnya 

masalah warna, harga, nama baik pabrik, nama baik toko yang menjual (pengecer), dan 

pelayanan pabrik serta pelayanan pengecer , yang diterima oleh pembeli guna memuaskan 

keinginannya.  Inovasi  itu  sendiri  merupakan  salah  satu  faktor  penentu  dari  sukses 

perusahaan yang diperlukan agar tetap bertahan, atau menjadi lebih kompetitif 

Menurut Hubeis (2012:67), inovasi sebagai suatu perubahan atau ide besar dalam 

sekumpulan  informasi  yang  berhubungan  antara  masukan  dan  luaran.  Intinya  inovasi 

adalah  kemampuan  untuk  melakukan  sesuatu  yang  baru  dan  berbeda.  Hills  (2008) 

mendefinisikan inovasi sebagai ide, praktek atau obyek yang dianggap baru oleh seorang 

individu atau unit pengguna lainnya. 

 

                                       

 
Melatih sumber daya manusia dalam hal ini mitra “  Opak Bakar ” menjadi tenaga 

terampil  memanfaatkan  inovasi  teknologi  berbasis  online  dan  sosial  media  dalam 

1.2 

2.1 
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memasarkan produk aneka olahan ikan sebagai sumber pendapatan altenatif masyarakat 

yang ada di Desa Panyingkiran Kota Karawang, dapat dilakukan dengan cara memberikan 

pengetahuan dasar dan pelatihan pada penggunaan  teknologi berbasis online dan  sosial 

media dalam memasarkan produk aneka olahan ikan. Dari hasil pelatihan pada kelompok 

usaha Ikan Asin Ibu Eryati, mereka kini telah memiliki akun sosial media belanja online 

pada   Aplikasi   seperti   Shopee   sehingga   akan   memungkinkan   masyarakat   diluar 

Desa/Kecamatan  maupun  diluar  kota  yang  ingin  berbelanja  kebutuhan  makanan  siap 

santap berbahan dasar ikan untuk mudah 

Pelatihan  pemasaran  online yang dilakukan  oleh  kelompok  kelompok  usaha  Ikan 

Asin Ibu Eryati adalah dengan cara memanfaatkan platform media sosial yang ada untuk 

digunakan  sebagai  marketplace  seperti  Shopee,  WhastApp  dan  Media  Sosial  Lainnya. 

Namun Tim kegiatan pengabdian ini memberikan pengetahuan dan pelatihan marketplace 

yang  bisa  digunakan   secara  langsung   oleh   kelompok   usaha  wanita  nelayan  yaitu 

menggunakan aplikasi Tokopedia, Shopee, Lazada, Bukalapak, dan lain-lain. Alternatif 

lain   jika   masyarakat   ingin   menggunakan   pemasaran   offline,   masyarakat   bisa 

menggunakan teknik direct marketing yaitu pemasaran secara langsung 

 

                                                                                                            

Pelatihan kepada pengusaha UMKM kuliner dilaksanakan pada Tanggal, 12 dan 30 

Juli 2022, bertempat UMKM Opak Bakar Desa Panyingkiran Kec.Rawamerta Kabupaten 

Karawang dengan Team KKN (Kuliah Kerja Nyata) Di UMKM Kuliner Opak Bakar. Hasil 

yang diperoleh selama Pelatihan dan Pendampingan Mitra Binaan seperti pada Tabel 1 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 Hasil Pengabdian Masyarakat 

 
Pelatihan ini mendapat respon positif dari peserta yang terlihat dari 

  
asil 
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atusiasme para peserta untuk mengikuti pelatihan dan berdiskusihingga acara selesai. 

Materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh 

peserta.  Interaksi  antara  instruktur dengan  peserta  juga  berjalan  dengan  lancar. 

Materi manajemen sederhana, manajemen pemasaran, manajemen keuangan mencakup 

pengertian,   fungsi,   dan   penerapan   sederhana   di   dunia   nyata   sehingga   mudah 

diterapkan. Interaksi menandakan ketertarikan mereka terhadap materi yang dibahas.                            

K                                                

Pelaksanakan  Kuliah  Kerja  Nyata  (KKN)  Pengabdian  Masyarakat  UMKM  Opak 

Bakar  Kolaborasi  Universitas  Buana  Perjuangan  Karawang  yang  bekerjasama  dengan 

Kecamatan  Rawamerta  Desa  Panyingkiran  Karawang,  bagi  masyarakat  UMKM  Opak 

Bakar di Desa tersebut, dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan harapan meliputi: 

a. Usaha UMKM Opak Bakar bisa berjalan lancar sesuai dengan keinginan 

b. Pelatihan  pemasaran memalui platform media terus berkembang 
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